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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

mempelajari secara  intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

suatu sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.30 Dalam hal ini, penulis 

harus menggali, menghimpun, dan mengumpulkan sejumlah informasi data yang 

diperlukan mengenai Pelaksanaan Program Supervisi Akademik di Sekolah Unggul 

di MAN Kotawaringin Barat. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses 

penelitan dan pemahaman berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 

fenomena sosial dan masalah manusia. Peneliti kualitatif berusaha mengungkapkan 

gejala secara menyeluruh (holistik) sesuai dengan situasi lapangan apa adanya 

(kontekstual) melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan 

peneliti sebagai instrument kunci.  

Creswell mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai metode-metode untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Jenis 

penelitian deskriptif menurut Neumann adalah penelitian yang menyajikan 

gambaran tentang rincian spesifik situasi, penataan sosial dan hubungan. Studi 

                                                 
30Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 

5. 
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penelitian deskriptif diawali dengan persoalan atau pertanyaan yang telah 

ditetapkan dengan baik dan mencoba untuk menjelaskannya secara akurat. 

Selanjutnya Neumann juga mengidentifikasikan empat faktor terkait dengan 

orientasi dalam penelitian dengan metode kualitatif.  

Metode penelitian merupakan komponen terpenting dalam penelitian. 

Metode penelitian merupakan keseluruhan langkah ilmiah yang digunakan untuk 

menemukan solusi atas suatu masalah. Metode penelitian itu sendiri dapat 

didefinisikan sebagai suatu prosedur yang di gunakan untuk mencapai tujuan akhir. 

Dalam hal ini, penulis harus menggali, menelusuri, menghimpun, dan 

mengumpulkan sejumlah informasi data yang diperlukan mengenai program 

supervisi akademik di Sekolah MAN Kotawaringin Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu 

penelitian yang cenderung mengarahkan kajiannya pada perilaku manusia sehari-

hari dalam keadaannya yang rutin secara apa adanya. Kualitas suatu penelitian 

ditentukan oleh ketetapan dalam pemilihan metode penelitian, di mana metode 

penelitian tersebut dapat dipergunakan untuk menangkap dan menjelaskan realitas 

sosial secara jelas sesuai dengan karakter objek studi yang diteliti. Adapun jenis-

jenis penelitian kualitatif, diantaranya, yaitu etnografi, pendekatan fenomenologi, 

riwayat hidup (life histories), dan analisis percakapan. Jenis-jenis ini bisa 

dimanfaatkan oleh para peneliti di berbagai bidang. Misalnya, penelitian etnografi 

ataupun riwayat hidup dapat digunakan dalam bidang antopologi dan sosiologi. 

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan menggambarkan, meringkaskan 

berbagai kondisi, berbagai situasi atau realitas sosial yang ada di masyarakat yang 
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menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai 

suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi 

tertentu. Metode deskriptif kualitatif memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari 

berbagai fenomena dimana kedalaman data menjadi pertimbangan dalam penelitian 

ini.31  

Qualitative research is an umbrella term for a wide variety of 

approaches to and methods for the study of natural social life. The 

information or data collected and analyzed is primarily (but not exclusively) 

nonquantitative in character, consisting of textual materials such as interview 

transcripts, field notes, and documents, and/or visual materials such as 

artifacts, photographs video recording, and Internet sites, that document 

human experiences about others and/or one’s self in social action and 

reflexive states. 

 

Dari penjelasan di atas bahwa penelitian kualitatif merupakan payungnya 

semua jenis metode pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti 

kehidupan sosial yang natural/alamiah. Dalam penelitian ini, informasi yang 

diperoleh dianalisis secara kualitatif (nonkuantitatif). Informasi dapat berupa 

transkip hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen dan atau bahan-bahan yang 

bersifatvisual seperti foto, video, bahan dari internet dan dokumen-dokumen lain 

tentang kehidupan manusia secara individual atau kelompok.32 

 

 

 

 

                                                 
31Capter III, Metode Penelitian Universitas Sumatra Utara, h. 53-54. 

32Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alvabeta, 2019), h. 360-361. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, dan tenaga pendidik  

MAN Kotawaringin Barat serta pihak-pihak yang terkait dalam supervisi akademik 

di sekolah tersebut. 

Objek dalam penelitian ini adalah Program Supervisi Akademik di Sekolah 

MAN Kotawaringin Barat. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data   

Setiap penelitian harus dapat menyajikan data yang telah diperoleh, baik 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara, kuesioner (angket) maupun 

dokumentasi. Prinsip dasar penyajian data adalah komunikatif dan lengkap, dalam 

arti data yang disajikan oleh peneliti dapat menarik perhatian pihak lain untuk 

membacanya dan mudah memahami isinya.33 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari: 

a. Data primer 

Adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, dalam hal ini yaitu 

diperoleh melalui observasi dan wawancara. Yaitu sumber data yang diperoleh 

secara langsung dilapangan yang berkaitan dengan obyek penelitian. Sumber data 

ini merupakan sumber data dari pihak yang pertama kali memberikan data kepada 

peneliti, yang diperoleh dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam. 

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, dan tenaga pendidik MAN 

                                                 
33Sugiono, “Statistik untuk Pendidikan”, (Bandung; Alfabeta, 2019), h. 29. 
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Kotawaringin Barat serta pihak-pihak yang terkait dalam program  supervisi 

akademik di sekolah. 

b. Data sekunder 

Adalah data yang diperoleh secara tidak langsung berasal dari data tertulis, 

yaitu: Buku-buku hasil penelitian sebelumnya, surat kabar, arsip dan dokumentasi 

yang berkaitan dengan penelitian ini dari lembaga terkait.34 

Riset kualitatif tidak bertujuan untuk membuat generalisasi hasil riset. Hasil 

riset lebih bersifat kontekstual dan kausistik, yang berlaku pada waktu dan tempat 

tertentu sewaktu riset dilakukan, karena itu pada riset kualitatif tidak dikenal istilah 

sampel. Sampel pada riset kualitatif disebut informan atau subjek riset, yaitu orang-

orang dipilih untuk diwawancarai atau diobservasi sesuai tujuan riset. Disebut 

subjek riset, bukan objek, karena informan dianggap aktif mengkonstruksi realitas, 

bukan sekedar objek yang hanya mengisi kuesioner.35 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Responden, yakni pihak-pihak yang terkait langsung dengan proses 

dari program supervisi akademik pendidikan di Sekolah MAN 

Kotawaringin Barat. 

                                                 
34Nurudin, “Studi Deskriptif Kualitatif Mengenai Pemaknaan Remaja Perempuan Tentang 

Tindakan Pelecehan Seksual Di Kabupaten Klaten”, Skripsi, (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sebelas Maret Surakarta 2010), h. 28. 

35Sulistiono, “Studi Kualitatif Deskriptif Perilaku Konsumen Rilisan Fisik Vynil Di 

Yogyakarta”, Skripsi”, (Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h. 42-43. 
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b. Informan, yakni pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan 

informasi tentang program supervisi akademik pendidikan di Sekolah 

MAN Kotawaringin Barat. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Faktor-faktor yang mempengaruhi wawancara: 

a. Pewawancara 

b. Sumber informasi 

c. Materi pertanyaan 

d. Situasi wawancara 

e. Waktu pelaksanaan 

f. Tempat pelaksanaan 

g. Keadaan lingkungan pada waktu wawancara 

h. Sikap masyarakat 

Jenis wawancara 

a. Wawancara terencana-terstruktur. Bentuk wawancara dimana 

pewawancara dalam hal ini peneliti menyusun secara terperinci dan 

sistematis rencana atau pedoman pertanyaan menurut pola tertentu 

dengan menggunakan format yang baku. 

b. Wawancara terencana-tidak terstruktur. Peneliti/ pewawancara 

menyusun rencana (schedule) wawancara yang mantap, tetapi tidak 

menggunakan format dan urutan yang baku. 
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c. Wawancara bebas. Berlangsung secara alami, tidak diikat atau diatur 

oleh suatu pedoman atau oleh suatu format yang baku. 

Aturan Wawancara 

a. Penampilan dan sikap 

b. Pewawancara hendaklah terbiasa dengan model pertanyaan yang akan 

disampaikan 

c. Ikuti kata-kata dalam pertanyaan yang tepat 

d. Catta jawaban pertanyaan secara tepat dan benar 

e. Bila jawaban tidak jelas, gunakan teknik menjaring/probing, yaitu 

menggali info lebih dalam sehingga diperoleh jawaban spesifik, tepat, 

dan lebih jelas. 

Penyusunan pedoman wawancara 

a. Melakukan studi literature untuk memahami dan menjernihkan 

masalah secara tuntas. 

b. Menentukan bentuk pertanyaan wawancara 

c. Menentukan isi pertanyaan wawancara 

Dari paparan teknik wawancara di atas penulis mengadakan serangkaian 

tanya-jawab secara langsung kepada seluruh responden dan informan dengan 

memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan masalah program supervisi 

akademik pendidikan di Sekolah MAN Kotawaringin Barat. 

2. Observasi 

a. Beberapa Pertimbangan dalam Melakukan Observasi 
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Apabila peneliti telah menetapkan bahwa observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian yang dirumuskan, 

maka sekurang­kurangnya ada tiga hal yang perlu mendapat perhatian oleh 

pengamat dalam pengumpulan data. Ketiga hal tersebut sebagai berikut.  

1) Apa yang diamati. 

2) Apabila diamati dan bagaimana mencatatnya. 

3) Berapa banyak kesimpulan (inference) pengamat dilibatkan. 

b. Tipe-tipe Observasi 

Seperti telah disinggung pada bagian terdahulu, bahwa tipe observasi dilihat 

dari segi keterlibatan pengamat dapat dibedakan atas dua bentuk, yaitu: (1) 

participant observer dan (2) non-participant observer. Tetapi kalau dilihat dari segi 

terkontrol tidaknya observasi itu, maka dapat pula dibedakan atas: (1) observasi 

terkontrol (controlled observation); dan (2) observasi tidak terkontrol (non-

controlled observation), atau dapat juga disebut dengan: (1) observasi terstruktur 

(structured observation); dan (2) observasi tidak terstruktur (unstructured 

observation). 

Disini penulis melakukan pengamatan secara langsung di MAN 

Kotawaringin Barat. Untuk melihat dan mengetahui lebih dalam mengenai Program 

Supervisi Akademik di Sekolah MAN Kotawaringin Barat. 

3. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang 

sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 

kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah 
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sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen itu 

dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar, maupun foto. Dokumen tertulis 

dapat pula berupa sejarah kehidupan (life histories), biografi, karya tulis, dan cerita. 

Di samping itu ada pula material budaya, atau hasil karya seni yang merupakan 

sumber informasi dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian antropologi 

dokumen material budaya atau artefact sangat bermakna, karena pada dokumen 

atau material budaya maupun artefact itu tersimpan nilai­nilai yang tinggi sesuai 

dengan waktu, zaman dan konteksnya.36 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan dokumen dan data-data literasi 

mengenai program supervisi akademik di MAN Kotawaringin Barat. 

 

E. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan dalam penelitian telah diperoleh, maka 

peneliti selanjutnya melakukan tahap selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data 

dan analisis data dari data yang didapat dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Teknik Pengelolaan Data 

Data yang sudah terkumpul diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan 

yang akan dibahas agar mudah menguraikannya dalam hasil penelitian, dalam hal 

ini diklasifikasikan pada bentuk proses penganggaran, penggunaan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan. Proses pengolahan data dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut. 

                                                 
36Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), h. 372-391. 
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a. Melakukan pencatatan terhadap semua data yang terkumpul. 

b. Mengedit data. 

“Editing of data is a process of examining the collected raw data (specially 

in surveys) to detect errors and omissions and to correct these when possible”.37 

Menyatakan bahwa pengeditan data adalah proses memeriksa data mentah yang 

dikumpulkan untuk mendeteksi kesalahan dan kelalaian dan untuk 

memperbaikinya. 

c. Memberikan kode dan mengelompokkan data. 

Coding refers to the process of assigning numerals or other symbols 

to answers so that responses can be put into a limited number of categories 

or classes. Such classes should be appropriate to the research problem under 

consideration. classification of data which happens to be the process of 

arranging data in groups or classes on the basis of common characteristics. 

Data having a common characteristic are placed in one class.38 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pengkodean dan klasifikasi adalah 

pemberian angka atau simbol dan dimasukkan ke dalam sejumlah kategori yang 

mana akan diatur data dalam kelompok atau kelas berdasarkan karakteristiknya.  

d. Mengidentifikasi data dengan cara mengecek ulang kelengkapan data. 

e. Menggunakan data yang valid dan relevan. 

2. Teknik Analisis Data 

“Content analysis means analysing the contents of interviews or 

observational field notes in order to identify the main themes that emerge from the 

                                                 
37Kothari, Research Methodology, (New Delhi: New Age International Publishers, 2004), h. 

122. 

38 Kothari, Research Methodology, “New Delhi:…, h. 123. 
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responses given by your respondents or the observation notes made by you”.39 

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa analisis konten yaitu menganalisa isi 

wawancara atau catatan observasi atau data dokumentasi untuk mengidentifikasi 

tema-tema yang muncul dari responden atau informan. 

Analisis data berarti mengatur secara sistematis bahan hasil wawancara dan 

observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau 

gagasan yang baru. lnilah yang disebut hasil temuan atau findings. Findings dalam 

analisis kualitatif berarti mencari dan menemukan tema, pola, kosep, insights dan 

understanding.40 Setelah data diuraikan secara deskriptif mengenai program 

supervisi akademik di sekolah MAN Kotawaringin Barat, kemudia penulis 

memberikan analisis secara kualitatif dengan menilai dan membahas data tersebut. 

Setelah data dianalisis, kemudian data disimpulkan secara induktif, yaitu 

menyimpulkan secara umum berdasarkan jawaban permasalahan yang sudah 

dikemukakan. 

F. Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data, metode peneitian kualitatif menggunakan 

istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Jadi, Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibity (validitas internal), transferability 

(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas).41 

1. Uji credibity (validitas internal) 

                                                 
39Ranjit Kumar, Research..., h. 278. 

40Raco, Metode..., h. 121. 

41Sugiyono, “Metode Penelitian”…, h. 488. 
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Dalam dalam penelitian kualitatif, kredibilitas disebut validitas internal. 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya 

persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 

terjadi pada objek yang diteliti. Uji kredibilitas data atau kepercayaan data penelitian 

kualitatif terdiri atas perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, 

triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan member check. 

2. Transferability (transferabilitas) 

Dalam penelitian kualitatif, transferabilitas disebut eksternal yang terkait 

dengan konsep generalisasi data. Transferabilitas menunjukkan derajat ketepatan 

atau sejauh mana dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana informan 

tersebut dipilih. Pada penelitian kualitatif, nilai transferabilitas tergantung pada 

pembaca, sampai sejauh mana hasil penelitian tersebut dapat diterapkan pada 

konteks dan situasi sosial yang lain. Jika pembaca memperoleh gambaran dan 

pemahaman jelas tentang laporan penelitian (konteks dan fokus penelitian). 

3. Dependability (Dependabilitas) 

Dalam penelitian kualitatif, dependabilitas disebut reliabilitas. Dikatakan 

memenuhi dependabilitas ketika peneliti berikutnya dapat mereplikasi rangkaian 

proses peneitian tersebut. Uji dependabilitas dapat dilakukan melalui kegiatan audit 

terhadap seluruh proses penelitian. Hasil dependabilitas tidak dapat dikatakan 

dependable jika peneliti tidak dapat membuktikan bahwa telah dikukannya 

rangkaian proses penelitian secara nyata. 

4. Confirmability (Konfirmabilitas) 

Dalam penelitian kualitatif, konfirmabilitas disebut obyektivitas, yaitu 

apabila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Konfimabilitas adalah suatu 

proses kriteria pemeriksaan, yaitu langkah apa yang dipilih oleh peneliti dalam 
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melakukan konfirmasi hasil temuannya. Peneliti di bidang kesehatan masyarakat 

dapat melakukan Konfimabilitas dengan cara merefleksikan hasil temuan peneliti 

pada jurnal, konsultasi dengan peneliti ahli, peer review, atau mendesiminasikan 

hasil temuannya pada suatu konferensi untuk mendapatkan masukan dalam 

memperbaiki hasil temuannya, baik pada tingkat regional, nasional, maupun 

internasional yang terkait bidang kesehatan masyarakat.42 

 

G. Prosedur Penilaian 

Ada beberapa tahapan untuk memudahakan tercapainya tujuan yang 

diinginkan, maka peneliti menggunakan beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

Dalam tahap pendahuluan, peneliti melakukan penjajakan lokasi penelitian, 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing, membuat dan mengajukan desain 

proposal skripsi atas persetujuan dosen pembimbing. 

2. Tahap Persiapan 

Dalam tahap ini, peneliti mengkonsultasikan desain proposal skripsi. 

Setelah proposal skripsi telah disetujui Biro Skripsi, maka peneliti berkonsultasi 

dengan pembimbing skripsi dalam hal materi penelitian, penentuan langkah-

langkah selanjutnya dan penyusunan instrumen penelitian. Kemudian, peneliti 

memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin dalam rangka pengumpulan data. 

                                                 
42Arnild Augina Mekarise, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif 

di Bidang Kesehatan Masyarakat”, dalam Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12 Edisi 3, 

2020, h. 147-150. 
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3. Tahap Penelitian 

Tahap penelitian, dimana peneliti akan mendapati sumber data untuk 

menggali data, mengumpulkan data yang sesuai dengan teknik yang telah 

direncanakan, mengolah dan menyusun data untuk dianalisis. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Dalam tahap ini, peneliti akan menyusun kembali hasil penelitian menjadi 

laoiran penelitian yang akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk 

dikoreksi dan mengcopy hasil penelitian yang telah diperbaiki dan diajukan ke 

sidang munaqasyah skripsi untuk dipertanggungjawabkan di depan dosen penguji 

dan audiens.


